
 

Halaman: 

0-1 

Dikeluarkan oleh: Tanggal: 
Sutrisno 24-Jun-09 

 5 0 6 0 0 7 0 3

Program Studi / Bidang Studi: 
Listrik dan Elektronika 
Nama : 
 

TEKNIK LISTRIK DASAR 
RANGKAIAN LISTRIK 

Hubungan Seri ( Deret ) 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat: 

⇒ Mengetahui masalah rangkaian seri 

Tujuan Instruksional Khusus 

Peserta harus dapat: 

⇒ Menggambar rangkaian seri 

⇒ Menyebutkan besaran-besaran listrik dalam rangkaian seri 

⇒ Membedakan tahanan total dengan  beberapa tahanan yang dhubungkan seri 

⇒ Menghitung kuat arus dari suatu rangkaian seri yang dihubungkan ke sumber tegangan 

⇒ Menghitung  tegangan total pada rangkaian seri, jika tegangan tiap tahanan diketahui 

⇒ Mengenal  hubungan antara nilai beberapa tahanan pada rangkaian seri dengan tegangan 

Waktu 90 menit 

Alat Bantu Mengajar / Persiapan 

⇒ Baterai 

⇒ Lampu 

⇒ Kabel penghubung 

⇒ OHP/Transparan 

Kepustakaan 

1. W. Ernst, Elektrotechnik, Franfurt, Saverlaender 1982, 47- 42. 

2. PEDC, Ilmu Listrik I, Bandung 1981 ; 30 - 60. 

3. Drs. J. Hudaya, Pengetahuan Dasar Teknik Listrik 1, Proyek Pengadaan Buku/Diktat Pendidikan 
Menegah Teknologi 1977, 41 - 45. 

Keterangan 

⇒  
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Struktur Materi Pelajaran 

Seri 

 
 

 

Tegangan : Jika R1  =  R2  =  R3  ........  Rn 

  maka : U  =  n . U1  =  
u
n

 

  - Hukum kirchhoff ΙΙ 

    Tegangan sumber ( U )   =  jumlah tegangan tiap tahanan dalam Volt. 

    U  =  U1  +  U2  +  U3  +  ...................   Un 

 

Arus : Besarnya arus yang mengalir pada setiap tahanan sama besarnya 

    Ι  =  Ι1  =  Ι2  =  Ι3  =  ..................... Ιn 

 

Tahanan  : Tahanan  total rangkaian seri  =  jumlah tahanan pada rangkaian itu. 

    Rt  =  R1  +  R2  +  R3  +  ..............  Rn 
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Pembagian tahap Mengajar  Metode Alat bantu Waktu 
 Pengajaran Mengajar 

1.  Motivasi    

 1.1. Menanyakan pengetahuan tentang instalasi listrik di 
perumahan; perusahaan ; gedung pertunjukkan atau 
instalasi lainnya. 
− Bagaimana sistem rangkaian pada penerangan 

tersebut ? 
− Apa yang menjadi perbedaan antara sistem 

rangkaian seri, paralel dan bagaimana hal itu 
dilakukan 

1.2. Guru menjelaskan tujuan pelajaran yang harus dicapai 
oleh peserta 

Ceramah 
Tanya jawab 
Demonstrasi 

 
 
 
 
 

Ceramah 
Tanya jawab  
Demonstrasi 

Lampu 
Ampermeter 

Voltmeter 
Kabel 

Penghubung 
 
 
 

Lampu 
Ampermeter 
Volt meter   

Kabel 
penghubung 

10’ 
 
 
 
 
 
 
 

5’ 

2.  Elaborasi    

 2.1. Guru menjelaskan pengertian rangkaian  seri dan 
menunjukkan dalam bentuk skema 

Ceramah 
Tanya jawab 
Demonstrasi 

Lampu 
Ampermeter 

Voltmeter 
Kabel 

Penghubung 

5’ 

 2.2. Guru dan peserta melakukan percobaan sesuai dengan 
skema ( seri ) 

Ceramah 
Tanya jawab 
Demonstrasi 

Lampu 
Ampermeter 

Voltmeter 
Kabel 

Penghubung 

10’ 

 2.3. Guru mengajukan pertanyaan pada peserta pada saat 
percobaan berlangsung tentang keadaan arus dan 
tegangan pada setiap tahanan pada rangkaian 

Ceramah 
Tanya jawab 
Demonstrasi 

Lampu 
Ampermeter 

Voltmeter 
Kabel 

Penghubung 

10’ 

 2.4. Peserta menjawab pertanyaan sekaligus mencatat hasil 
pengukuran percobaan pada papan tulis 

Ceramah 
Tanya jawab 
Demonstrasi 

Lampu 
Ampermeter 

Voltmeter 
Kabel 

Penghubung 

10’ 

3.  Konsolidasi    

 3.1. Guru memberi kesempatan kepada peserta untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti 

Ceramah 
Tanya jawab 
Demonstrasi 

Lampu 
Ampermeter 

Voltmeter 
kabel 

Penghubung 

10’ 

4.  Evaluasi    

 4.1. Guru membagikan kertas kerja dan peserta mencatat 
kesimpulan pada kertas kerja 

Mengerjakan 
soal 

 Menjawab 25’ 

 4.2. Peserta mengerjakan soal-soal latihan    
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TEKNIK LISTRIK DASAR 
RANGKAIAN LISTRIK 

Hubungan Seri ( Deret ) 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat: 

⇒ Mengetahui masalah rangkaian seri 

Tujuan Instruksional Khusus 

Peserta harus dapat: 

⇒ Menggambar rangkaian seri 

⇒ Menyebutkan besaran-besaran listrik dalam rangkaian seri 

⇒ Membedakan tahanan total dengan  beberapa tahanan yang dhubungkan seri 

⇒ Menghitung kuat arus dari suatu rangkaian seri yang dihubungkan ke sumber tegangan 

⇒ Menghitung  tegangan total pada rangkaian seri, jika tegangan tiap tahanan diketahui 

⇒ Mengenal  hubungan antara nilai beberapa tahanan pada rangkaian seri dengan tegangan 

Hubungan Seri 

 Apabila tiga buah tahanan kita hubungkan berturut-turut seperti didalam  gambar percobaan 
1 dan 2, lalu kita hubungkan dengan tegangan baterai, maka arus mengalir dari baterai melalui tiga 
tahanan itu. Tiga buah tahanan yang dihubungkan seperti tersebut disebut : DIHUBUNGKAN DERET. 

 Kuat arus diseluruh bagian rangkaian deret itu sama besarnya, tidak hanya tiga tahanan 
saja yang dapat dihubungkan deret, tetapi rangkaian deret dapat terdiri dari dua, tiga, dan empat 
tahanan atau lebih. 

 Kalau kita ukur tegangan pada tahanan pertama ialah : U1 ; tegangan kedua ialah : U2 ; dan 
tegangan ketiga ialah : U3, maka ternyata bahwa jumlah ketiga tegangan itu sama dengan   

tegangan baterai. Jadi dalam rangkaian deret TEGANGAN JUMLAH 
 
 Percobaan 1 
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 Hasil pengukuran  : Ι  =  .........  ; Ι1  =  ........  ; Ι2  =  ........  ; Ι3  =  ...... 

 Diperoleh : Ι  =   Ι1  =  Ι2  =  Ι3 

 Hubungan seri terdiri dari satu rangkaian arus tertutup . 

 Rangkaian arus ini tidak bercabang. 

 Tahanan-tahanan yang dirangkaikan secara seri ini dialiri oleh arus yang sama. 

 

 

 Percobaan 2 

 
 

 

 Hasil pengukuran  :  U  =  ...........  ;  U1  =  ............  ;  U2  =  .............  ;  U3  =  ................ 

 Diperoleh : U  =  U1  +  U2  +  U3  

 Tegangan total  rangkaian tahanan seri ini, adalah jumlah tegangan dari setiap tegangan  

 pada tahanan itu. 

 

 Perhitungan tahanan total tahanan pengganti 

 R  =  
U
I

U1 U U3
I

U1
I

U2
I

U3
I

=
+ +

= + +2  

            R  =  R1  +  R2  +  R3 

 

Contoh : 

Dua buah tahanan R1  =  60 Ω, R2  =  50 Ω, dihubungkan dengan 220 V, 
Hitunglah tahanan total, arus, tegangan pada setiap tahanan dan perbandingan 
tahanan itu sendiri. 



 

Halaman: 

1-3 

Dikeluarkan oleh: Tanggal: 
Sutrisno 24-Jun-09 

 5 0 6 0 0 7 0 3

Program Studi / Bidang Studi: 
Listrik dan Elektronika 
Nama : 
 

 

Jawab  : 

 R  =  R1  +  R2  =  60 Ω  +  50 Ω  =  110 Ω 

 I  =    
U
R

220 V
110 W

=   =  2 A 

 U1  =  Ι  .  R1  =  2 A  .  60 Ω  =  120 V 

 U2  =  Ι  .  R2  =  2 A  .  50 Ω  =  100 V 

 Kontrol :     U  =   U1  +   U2  =   220 V 

 
U1
U2

120  V
100  V

1,2= =  
R1
R2

60 
50 

= =
Ω
Ω

1 2,  

 

Kesimpulan :  Pada tahanan yang terbesar terletak tegangan yang terbesar  

  Masing-masing tahanan memiliki besaran tegangan sendiri. 

 

Pemakaian :  Tahanan depan untuk pemakaian tegangan yang kecil, tahanan  

  depan untuk alat ukur. 

 

 



 

Halaman: 

2-1 

Dikeluarkan oleh: Tanggal: 
Sutrisno 24-Jun-09 

 5 0 6 0 0 7 0 3

Program Studi / Bidang Studi: 
Listrik dan Elektronika 
Nama : 
 

Latihan 

1. Sebuah pemakai mempunyai tahanan 44 ohm dan hanya kuat untuk tegangan 110 Volt.           
Harus berapakah tahanan maka yang dihubungkan deret dengan pemakai itu supaya dapat 
bekerja dengan tegangan 220 Volt ? 

2. Tiga tahanan dari 50 ohm ; 40 ohm dan 20 ohm, dihubungkan deret pada tegangan 220 volt.   
Hitunglah tahanan pengganti rangkaian deret ini dan arus  rangkaian.           
Hitung juga perbandingan antara tegangan bagian dan  bandingkan ini dengan perbandingan 
tahanan-tahanan bagian ! 

3. Sepuluh lampu dengan tegangan 24 Volt, supaya lampu tersebut dapat dinyalakan dengan 
tegangan 220 Volt, dihubungkan apakah lampu tersebut ? dan gambarkan rangkaiannya ? 
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Jawaban 

1. Sebuah pemakai mempunyai tahanan 44 ohm dan hanya kuat untuk tegangan 110 Volt.           
Harus berapakah tahanan maka yang dihubungkan deret dengan pemakai itu supaya dapat 
bekerja dengan tegangan 220 Volt ? 

 Jawab  : 

  Arus maksimum yang boleh mengalir dalam pemakai itu :  

  Ιm  =  
110  V
44  Ω

 

  Supaya arus tetap 2,5 A, tahanan jumlah rangkaian deret harus Rj  =  
220  V
2,5  A

  =  88 ohm. 

  Rj  =  tahanan penahan muka dan tahanan pemakai 

  Rj  =  R muka  +  R pemakai 

  88  =  R muka  +  44 

  R muka  =  88 −  44  =   44 ohm 

  

2. Tiga tahanan dari 50 ohm ; 40 ohm dan 20 ohm, dihubungkan deret pada tegangan 220 volt.   
Hitunglah tahanan pengganti rangkaian deret ini dan arus rangkaian.           
Hitung juga perbandingan antara tegangan bagian dan  bandingkan ini dengan perbandingan 
tahanan - tahanan bagian. 

 Jawab : 

  Rj   =  R1  +  R2  =  R3 

   =  50  +  40  +  20  =  110 ohm 

  I =  
Uj
Rp

220
110

=   =  2 Ampere 

  U1 = I  .  R1  =  2 x 50  =  100 Volt 

  U2 = I  .  R2  =  2 x 40  =   80 Volt 

  U3 = I  .  R3  =  2 x 20  =   40  Volt 

  

  U1  :  U2  :  U3  =  100  :  80  :  40  =  2,5  :  2  :  1 

  R1  :  R2  :  R3  =    50  :  40  :  20  =  2,5  :  2  :  1 
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3. Sepuluh lampu dengan tegangan 24 volt, supaya lampu tersebut dapat dinyalakan dengan 
tegangan 220 volt, dihubungkan apakah lampu tersebut ? dan gambarkan rangkaiannya ? 

Jawab : 

a).  Lampu supaya bisa nyala dihubungkan seri 

b). 
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Transparan 

 

 

 


